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Adopsi anak ilegal tidak memiliki ketentuan hukum yang jelas khususnya 

istilah ilegal itu sendiri, berangkat dari permasalahan bahwa terdapat akta 

kelahiran yang membubuhkan nama orang tua angkat dalam akta kelahiran 

menjadikan hakim memiliki perbedaan pandangan. Hal ini juga tidak terbatas 

pada perbedaan pendapat hakim tersebut melainkan juga pandangan masyarakat. 

Adapun pada penelitian ini memiliki rumusan masalah Bagaimana Pendapat 

Hukum Hakim Pengadilan Agama Banjarmasin Tentang Adopsi Anak Ilegal? 

Apa Alasan dan Dasar Hukum Hakim Pengadilan Agama Banjarmasin Tentang 

Adopsi Anak Ilegal? dan Bagaimana Pendapat Masyarakat Terkait Adopsi Anak 

Ilegal?. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana pendapat 

hukum hakim pengadilan agama Banjarmasin tentang adopsi anak ilegal, alasan 

dan dasar hukum hakim pengadilan agama Banjarmasin tentang adopsi anak 

ilegal, serta pandangan masyarakat terkait adopsi anak ilegal tersebut. 

Jenis penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah penelitian hukum 

Empiris dengan menggunakan pendekatan yang bersifat deskriptif kualitatif dan 

peraturan perundang-undangan. Dalam pengumpulan data-data akurat saat 

melakukan penelitian, penulis menggunaan teknik wawancara dan dokumentasi. 

Subjek penelitian ini adalah hakim pengadilan agama Banjarmasin. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat dua kategori pendapat yakni 

pendapat yang setuju dengan adopsi anak ilegal dengan dasar kemaslahatan 

dengan pembubuhan nama orang tua angkat pada akta kelahiran, kemudian hakim 

yang berpendapat tidak setuju dengan adopsi anak ilegal khususnya pembubuhan 

nama orang tua angkat pada akta kelahiran. Masyarakat jua memilki dua kategori 

pandangan yakni pendapat yang setuju terkait adanya adopsi anak ilegal dan 

masyarakat yang tidak setuju dengan adanya adopsi anak ilegal. Dasar pendapat 

hakim yang setuju tersebut didasari pada aspek kemaslahatan dengan syarat tidak 

melakukan perbuatan hukum yang melanggar syariat seperti tidak melanggar 

ketentuan nasab, kewarisan, dan juga perwalian. Sedangkan pendapat hakim yang 

tidak setuju didasari pada ketentuan QS. Al-Ahzab ayat 4 dan 5 terkait 

ketidakbolehan menyatakan bahwa anak angkat adalah anak kandung. 
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